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INTISARI 

 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis multivariat yang dapat digunakan untuk 
menganalisis pola hubungan antara variabel dan indikatornya, variabel yang satu dengan lainnya, serta 
kesalahan pengukuran secara langsung untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai suatu model. 
SEM dapat digunakan untuk melakukan pengujian secara bersama yaitu: model struktural antara 
independent dan dependent konstruk, serta model measurement yang mengukur hubungan nilai (loading) 
antara variabel indikator dengan konstruk (variabel laten). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengaplikasikan SEM dalam menganalis tingkat kompetensi alumni Universitas Tanjungpura (Untan). 
Berdasarkan hasil analisis teridentifikasi tiga cluster sebagai konstruk, yaitu kemampuan intelektual, 
keterampilan dan pengalaman. Dari hasil analisis diperoleh bahwa indeks persentasi kontribusi 
perguruan tinggi terhadap alumni dalam hal kemampuan intelektual sebesar 41%, keterampilan sebesar 
51% dan pengalaman sebesar 47%. Indeks persentasi untuk keterampilan sudah cukup baik, namun 
untuk kemampuan intelektual dan pengalaman  dapat ditingkatkan melalui program-program antara lain 
magang, menghadiri workshop, seminar, kegiatan organisasi, dan mengikuti kompetisi-kompetisi baik di 
dalam maupun diluar lingkup kampus. Sedangkan indeks persentasi kontribusi perguruan tinggi terhadap 
relevansi kurikulum prodi dan pekerjaan sebesar 65% angka tersebut sudah cukup baik dan patut 
dipertahankan serta perlu ditingkatkan lagi agar lebih baik. 

Kata kunci: analisis jalur, analisis cluster,  tracer study 

PENDAHULUAN 
Analisis multivariat adalah suatu teknik statistik dimana terdapat lebih dari dua pengukuran 

(variabel) dan semua variabel tersebut dianalisis secara simultan. Beberapa teknik multivariat yang 
umum digunakan adalah MANOVA (Multivariate Anova), analisis regresi berganda, analisis faktor 
dan persamaan simultan [1]. Analisis pengaruh tidak dapat diselesaikan menggunakan analisis regresi 
ketika melibatkan beberapa variabel bebas, variabel antara, dan variabel terikat. Penyelesaian kasus 
yang melibatkan ketiga variabel tersebut dapat dilakukan dengan analisis jalur. Analisis jalur dapat 
digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total suatu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis lebih bertambah kompleks lagi ketika melibatkan 
variabel laten yang dibentuk oleh satu atau beberapa indikator variabel terukur/teramati. Analisis 
variabel laten dapat dilakukan dengan menggunakan analisis faktor, dalam hal ini analisis faktor 
konfirmatori. Analisis semakin bertambah komplek lagi ketika melibatkan beberapa variabel laten dan 
variabel terukur langsung. Pada kasus demikian, teknik analisis yang lebih tepat digunakan adalah 
pemodelan persamaan struktural (Structural Equation Modeling) yang disingkat SEM. 

SEM adalah suatu teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis pola hubungan antara 
variabel dan indikatornya, variabel yang satu dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran secara 
langsung. Analisis data dengan mengunakan SEM berfungsi untuk menjelaskan secara menyeluruh 
hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian. SEM digunakan untuk memeriksa dan 
memperbaiki suatu model [2]. Syarat utama menggunakan SEM adalah membangun suatu model 
hipotesis yang terdiri dari model struktural dan model pengukuran dalam bentuk diagram jalur. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengenal, memahami, dan mempraktekkan analisis SEM serta 
mendapatkan informasi mengenai relevansi kurikulum perguruan tinggi terhadap faktor-faktor 
kompetensi alumni dalam dunia kerja profesional. Penelitian ini hanya membahas penerapan SEM 
terhadap alumni Untan yang lulus tahun 2012 sampai 2014 dengan populasi lulusannya adalah 12.237 
orang. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, input data sekunder tentang 
kontribusi perguruan tinggi dalam hal kompetensi yang didapatkan dari Proyek 7 in 1 Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Ukuran data yang digunakan setelah dilakukan screening adalah sebanyak 
600 data yang terdiri dari 27 variabel. Sebelum analisis SEM, langkah pertama yang dilakukan adalah 
screening data untuk melihat keakuratan data, korelasi, missing data, outlier, normalitas, linearitas, 
multikolinearitas atau kesalahan input data. Selanjutnya, pada langkah kedua dilakukan penskalaan 
data untuk merubah data ordinal menjadi data nominal. Langkah ketiga adalah melakukan uji validitas 
dan reliabilitas dengan menggunakan SPSS. Kemudian pada langkah keempat dilakukan analisis 
cluster untuk mengklasifikasikan sekelompok objek amatan (responden) ke dalam beberapa cluster 
berdasarkan ukuran kemiripan atau ciri-ciri umum antar-objek. Selanjutnya pada langkah kelima, data 
yang sudah dilakukan penskalaan dipindahkan ke Program LISREL, kemudian masukkan syntax agar 
programnya dapat berjalan. Langkah terakhir melihat uji kecocokan atau Goodness of Fit (GOF) dari 
model yang diestimasi, berdasarkan beberapa indeks kecocokan yaitu yaitu Chi-square, GFI dan 
RMSEA, AGFI dan TLI. Selanjutnya dilakukan interpretasi model SEM yang telah dibuat. 

BENTUK UMUM SEM 
Dalam SEM terdapat beberapa komponen model umum, pertama terdapat 2 jenis variabel yaitu 

variabel laten dan variabel teramati (Observed atau measured Variable). Komponen model kedua 
adalah terdapat dua jenis model yaitu model struktural dan model pengukuran. Terakhir terdapat dua 
jenis kesalahan yaitu kesalahan struktural dan kesalahan pengukuran [3]. 
1. Variabel 

a. Variabel laten 
Variabel laten merupakan suatu konsep yang abstrak dan tidak dapat diukur secara langsung. 

Variabel laten hanya dapat diamati secara tidak langsung melalui efeknya pada variabel-variabel 
teramati (observed variabel). Terdapat dua jenis variabel laten yaitu variabel laten eksogen dan 
variabel laten endogen. Variabel laten eksogen adalah variabel laten yang bebas dan dilambangkan 
dengan   (ksi), sedangkan variabel laten endogen merupakan variabel laten yang terikat dan sering 
dilambangkan dengan   (eta). Variabel laten disimbolkan dengan elips atau lingkaran. 
b. Variabel teramati 

Variabel teramati adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur dan sering disebut 
indikator. Variabel teramati berupa ukuran dari variabel laten. Variabel teramati yang terbentuk 
dari variabel laten eksogen dilambangkan dengan X, sedangkan yang terbentuk dari variabel laten 
endogen dilambangkan dengan Y. 

2. Model 
a. Model struktural 

Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten. Parameter yang menunjukkan 
hubungan antara variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen adalah  (gamma). 
Parameter yang menunjukkan hubungan antara variabel laten endogen terhadap variabel endogen 
lainnya adala  (beta). 
b. Model pengukuran 

Model pengukuran menggambarkan hubungan antara variabel laten dan veriabel teramati. 
Factor loading yang menghubungkan variabel laten dan variabel teramati dinotasikan   (lambda).  
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3. Kesalahan dalam SEM 
a. Kesalahan struktural 

Variabel latent bebas tidak dapat secara sempurna memprediksi variabel terikat, sehingga dalam 
model struktural ditambahkan komponen kesalahan struktural  (zeta). 
b. Kesalahan pengukuran 

Variabel-variabel teramati tidak dapat secara sempurna menggambarkan variabel latent, 
sehingga perlu ditambahkan komponen kesalahan pengukuran. Kesalahan pengukuran yang 
berkaitan dengan variabel teramati X dinotasikan dengan  (delta), sedangkan yang berkaitan 
dengan variabel teramati Y dinotasikan dengan  (epsilon).  

Ilustrasi untuk bentuk umum SEM disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Lintasan Full atau Hybrid Model 

UKURAN GOODNESS-OF-FIT 
1. Indeks kecocokan absolut 

Indeks kecocokan absolut mengukur model fit secara keseluruhan baik model struktural maupun 
model pengukuran secara bersama. Ukuran yang mendasari pengukuran secara keseluruhan adalah 
likelihood-ratio chi-square ( 2 ). Nilai 2  yang relatif tinggi terhadap derajat kebebasan menunjukan 
bahwa matriks kovariansi atau korelasi yang diobservasi dengan yang diprediksi berbeda secara nyata 
dan ini menghasilkan probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi.  Indeks kecocokan absolut yang 
sering digunakan adalah. 
a. Goodness of Fit Indeks (GFI) 

GFI adalah ukuran non-statistik yang nilainya berkisar dari nilai 0 (poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). 
Dianjurkan nilai GFI di atas 90% untuk ukuran good-fit [4]. Rumus dari GFI adalah sebagai berikut. 

2
mod

21 el

null

GFI



 
 

dengan 2
mod el  adalah nilai statistik uji 2 model yang dianalisis dan 2

null  adalah nilai statistik uji 2

model nol/independen. 
b. Root Mean Square Eror of Approximation (RMSEA) 

Nilai RMSEA antara 0.05 sampai 0.08 merupakan ukuran yang dapat diterima. Rumus dari 
RMSEA adalah sebagai berikut [4]. 
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dengan mod eldf  adalah derajat bebas pengujian model yang dianalisis dan n  jumlah sampel. 

2. Incremental fit measure (indeks kecocokan berdasarkan perbandingan model) 
Ukuran kecocokan inkremental membandingkan model yang diestimasi dengan model dasar yang 

sering disebut dengan null model atau independence model. Incremental fit measure yang sering 
digunakan adalah: 
a. Adjusted goodness-of-fit (AGFI) 

Nilai yang direkomendasikan adalah besar dari atau sama dengan 0,90. Rumus dari AGFI adalah 
sebagai berikut[4]. 

mod

1 (1 )null

el

df
AGFI GFI

df
  

 
dengan nulldf  adalah derajat bebas pengujian model independen.

 b. Tucker-Lewis Indeks (TLI) 
Nilai TLI berkisar antara 0 sampai 1,0. Nilai TLI yang direkomendasikan adalah besar dari atau 

sama dengan 0,90. Untuk memperoleh nilai TLI dapat digunakan rumus di bawah ini[4]. 

   
 

2 2
mod mod
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/ /
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null null el el

null null

df df
TLI
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3. Ukuran Kecocokan Parsimoni 

Parsimoni didefenisikan sebagai memperoleh degree of fit (derajat kecocokan) setinggi-tingginya 
untuk setiap degree of freedom. Dengan demikian parsimoni yang tinggi yang lebih baik. Ukuran 
kecocokan parsimoni yang sering digunakan adalah: 
a. Parsimonious Normed Fit Index (PNFI) 

PNFI merupakan modifikasi dari NFI. PNFI memperhitungkan banyaknya degree of freedom untuk 
mencapai suatu tingkat kecocokan. Rumus PNFI adalah sebagai berikut[4]. 

mod el

null

df
PNFI NFI

df


 
Nilai PNFI yang direkomendasikan adalah 0.6 sampai 1

 

b. Parsimonious Goodness of Fit Index (PGFI) 
PGFI memodifikasi GFI berdasarkan parsimoni dari model yang diestimasi. PGFI melakukan 

penyesuaian terhadap GFI dengan rumus sebagai berikut[4]. 
mod el

null

df
PGFI GFI

df


 
Nilai PGFI berkisar antara 0 dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukan nilai parsimoni yang 

lebih baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum proses perhitungan data dengan SEM, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung atau diperoleh dari pihak lain yaitu Pihak proyek 7 
in 1 Untan (data sekunder). Data yang digunakan yaitu data analisis kompetensi alumni Untan 2012-
2014. Ukuran data yang digunakan adalah sebanyak 600 data responden yang telah dilakukan 
screening, dan terdapat 27 variabel kompetensi alumni. Selanjutnya, dari data tersebut dicari cluster 
yang terbentuk berdasarkan butir-butir pertanyaan didalam kompetensi. 



PENERAPAN STRUCTURAL EQUATION MODELING UNTUK ANALISIS KOMPETENSI ALUMNI         117 
 

 
 

Berdasarkan output SPSS diperoleh cluster yang disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Dendogram tingkat kompetensi alumni 

Dari analisa dendogram, maka dapat diambil kesimpulan bahwa  jumlah cluster yang digunakan 
sebanyak tiga. Cluster satu terdiri dari pengetahuan di bidang atau disiplin ilmu, bekerja secara 
mandiri, toleransi dan lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk variabel latennya adalah 
kemampuan intelektual. Selanjutnya, cluster dua terdiri dari keterampilan internet, keterampilan 
komputer, bekerja dalam tim dan lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk variabel laten 
untuk cluster dua adalah keterampilan. Cluster terakhir (tiga) terdiri dari kepemimpinan, kemampuan 
memegang tanggung jawab, bekerja dengan orang yang berbeda budaya atau latar belakang dan 
lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk variabel laten untuk cluster tiga adalah 
pengalaman. 

Berdasarkan butir-butir pertanyaan yang ada didalam kuesioner tracer study tentang hubungan 
antara kurikulum pendidikan dengan dunia kerja, maka dapat disimpulkan bahwa konstruk variabel 
laten endogen yang diperoleh adalah keeratan kurikulum dan pekerjaan yang meliputi. 

a. Relevansi kurikulum sesuai dengan pekerjaan  (w1) 
b. Pekerjaan saat ini sesuai dengan harapan anda (w2) 
c. Hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan (w3) 

 
PEMERIKSAAN DATA 
1. Validitas  

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur tepat atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Untuk melakukan uji reliabilitas dan validitas, digunakan 600 responden (n = 600). Dari 600 
responden maka didapatkan derajat bebas (db = n – 2) sebesar 598, dengan tingkat signifikansi 5%. 
Untuk mencari nilai tabel yang ke 598, dengan tingkat signifikansi 5% adalah sebagai berikut.

Cluster 1 

Cluster 3 

Cluster 2 
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Diperoleh nilai r-tabel adalah 0,076. Nilai item tiap variabel akan dikatakan valid jika nilai 
korelasi r-hitung > r-tabel (0.076). Hasil uji validitas semua nilai r-hitung dari indikator-indikator 
penelitian lebih besar dari pada r-tabel (r-hitung > r-tabel), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
indikator-indikator penelitian yang digunakan adalah valid.  
2. Reliabilitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur jika dilakukan dengan pengukuran 
ulang. Suatu kuesioner reliabil jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan reliabil, jika cronbach alpha ≥ 
0,6. Hasil pengujian reliabilitas dapat ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
Konstruk Cronbach alpha Nilai kritis Keterangan 

Erat 0.861 0.6 Reliabel 
Cluster.1 0.879 0.6 Reliabel 
Cluster.2 0.907 0.6 Reliabel 
Cluster.3 0.839 0.6 Reliabel 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki cronbach alpha > 
0,6. Dengan demikian semua indikator dalam konstruk handal (reliabil). Sehingga setiap indikator 
dalam konstruk dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

ESTIMASI PARAMETER 
Estimasi parameter dilakukan dengan metode Maksimum Likelihod (ML), sintaksis SIMPLIS 

dari LISREL dapat dilihat pada gambar estimasi parameter model uji berikut. 

 
Gambar 3. Hasil Estimasi Menggunakan LISREL 
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Setelah didapatkan estimasi, langkah berikutnya adalah menilai kecocokan (goodness of fit) dari 
model. Tabel 2 memberikan beberapa ukuran kecocokan model. 

Tabel 2. Goodness of Fit 

Jenis Kecocokan Nilai Kecocokan Model 

Absolut 

1817.43
. 0.00

0.79
0.83

SBT
p value

RMSEA
GFI







 

Inkremental 

0.89
0.80
0.97
0.96

TLI
AGFI

CFI
NFI






 

Parsimoni 
0.84
0.7

PNFI
PGFI




Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria ௌܶ dan p-value, model memiliki kecocokan 
yang rendah, namun nilai kecocokan absolut yang lain sudah baik dan memenuhi kriteria. Berdasarkan 
nilai kecocokan inkremental dan nilai kecocokan parsimoni memiliki tingkat kecocokan model yang 
tinggi serta model dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 

INTERPRETASI MODEL 
Indeks untuk masing-masing konstruk diperlihatkan dengan jumlah varians yang diekstraksi oleh 

variabel bentukan yang dikembangkan. Nilai extracted yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-
indikator itu telah mewakili secara baik variabel bentukan yang dikembangkan. Nilai tersebut dapat 
diperoleh dengan rumus [5]: 

2

2
ij

ij j

Varianceextracted


 





 
 

Berdasarkan rumus tersebut, langkah untuk mencari variance extracted harus diketahui terlebih 
dahulu nilai Sum of square standardized loading ( 2

ij ) dan nilai Sum measurement error ( j ). 

Nilai sum of square standardized loading ( 2
ij  ) untuk masing-masing indikator adalah sebagai 

berikut: 
2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

1 0.32 0.37 0.38 0.44 0.48 0.51 0.45 0.56 0.55 1.89
2 0.50 0.51 0.49 0.50 0.57 0.51 0.62 0.65 2.40
3 0.55 0.54 0.50 0.54 0.54 0.54 0.55 0.52 0.54 0.55 2.89

( 1.00

Var
Var
Var
Erat

         

        

          

  2 2 2) ( 0.97) ( 1.00) 2.94    

 

Nilai sum measurement error ( j  ) untuk masing-masing indikator adalah sebagai berikut: 

1 0.40 0.29 0.32 0.32 0.32 0.27 0.35 0.26 0.24 2.77
2 0.38 0.35 0.38 0.38 0.54 0.35 0.26 0.23 2.88
3 0.31 0.36 0.34 0.28 0.32 0.35 0.31 0.28 0.39 0.29 3.23

0.42 0.75 0.44 1.61

Var
Var
Var
Erat

         
        
          
   

 

Dari hasil perhitungan tersebut maka, diperoleh persentase indeks untuk masing-masing konstruk 
adalah sebagai berikut: 
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݊ܽݑ݉ܽ݉݁ܭ =
1.89

1.89 + 2.77
= 0.41 = 41%

݈݊ܽ݅݉ܽݎ݁ݐ݁ܭ =
2.40

2.40 + 2.88
= 0.51 = 51%

݈ܲ݁݊݃ܽܽ݉ܽ݊ =
2.89

2.89 + 3.23
= 0.47 = 47%

ݐܽݎܧ =
2.94

2.94 + 1.61
= 0.65 = 65%

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis penerapan SEM terhadap analisis kompetensi alumni diperoleh 

kesimpulan bahwa indeks persentasi kontribusi perguruan tinggi terhadap alumni dalam hal 
kemampuan intelektual sebesar 41%. Hal itu menunjukkan bahwa kontribusi perguruan tinggi 
terhadap alumni dalam hal kemampuan intelektual masih kurang baik dan perlu ditingkatkan lagi. 
Indeks persentasi perguruan tinggi terhadap alumni dalam hal keterampilan sebesar 51% menunjukkan 
kontribusi perguruan tinggi dalam hal keterampilan cukup baik namun perlu ditingkatkan lagi. 
Sedangkan indeks persentasi kontribusi perguruan tinggi terhadap alumni dalam hal pengalaman 
sebesar 47%, hal tersebut menunjukkan bahwa kontribusi perguruan tinggi kurang baik dan perlu 
ditingkatkan lagi. Akan tetapi indeks persentasi perguruan tinggi terhadap relevansi kurikulum prodi 
dan pekerjaan sebesar 65%, angka tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi cukup baik dalam 
hal memberikan relevansi kurikulum sesuai dengan pekerjaan dan pekerjaan saat ini sesuai dengan 
harapan alumni, serta hubungan antara bidang study dengan pekerjaan cukup erat. Angka indeks ini 
patut dipertahankan dan perlu ditingkatkan lagi agar lebih baik. 
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